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KLASTERISASI CUACA KOTA PALEMBANG
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ABSTRAK

Informasi terkait cuaca merupakan salah satu hal yang sangat penting dan besar
pengaruhnya terhadap segala macam aktifitas kehidupan seperti dalam
keselamatan masyarakat, sosial ekonomi, pertanian, penerbangan, dan sebagainya.
Cuaca pada masing-masing tempat atau wilayah itu berbeda, hal ini terjadi karena
adanya unsur-unsur cuaca yang berbeda-beda pada masing-masing
tempat/wilayah. Dengan menggunakan tehnik clustering data mining akan
dilakukan klasterisasi cuaca kota Palembang. K-means adalah algoritma yang
dipilih dalam melakukan klasterisasi cuaca kota Palembang. Pengujian dilakukan
menggunakan data cuaca harian tahun 2020-2021 dari BMKG dengan
memanfaatkan aplikasi rapidminer dan SPSS sebagai teknik pembelajaran
terhadap data. Sehingga akan didapat kelompok pola karakteristik cuaca kota
Palembang berdasarkan kemiripan dan ketidakmiripan. Dari hasil pengujian k
terbaik didapat pada k=3 dengan parameter Measure Types (NumericalMeasure)
dan Divergences (DynamicTimeWarpingDistance) serta local random seed 2500
dilihat dari hasil Davies-Bouldin Index (DBI). Pengelompokan cuaca ini nantinya
dapat memberikan informasi bagaimana karakter cuaca dan mengurangi dampak
perubahan kondisi cuaca yang secara mendadak .

Kata Kunci: Cuaca, Cluatering, K-Means, Rapidminer, SPSS, DBI.
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PALEMBANG CITY WEATHER CLUSTERING
USING K-MEANS ALGORITHM
(CASE STUDY: BMKG PALEMBANG CLIMATOLOGY STATION)
By

Shanaz Khairunnisa 09031281823051
Information System, Faculty of Computer Science, Sriwijaya University

Email : shahnazkhairunnisa2@gmail.com

ABSTRACT

Weather related information is one of the things that is very important and has a
big influence on all kinds of life activities such as in public safety,
socio-economics, agriculture, aviation, and so on.The weather in each place or
region is different, this happens because of the different weather elements in each
place/region. By using data mining clustering techniques, weather clustering will
be carried out in the city of Palembang. K-means is the algorithm chosen for
clustering the weather in the city of Palembang. The test was carried out using
daily weather data for 2020-2021 from BMKG by utilizing rapidminer and SPSS
applications as learning techniques for data. So that we will get a group of
weather characteristics of Palembang city based on similarities and dissimilarities.
From the test results, the best k was obtained at k=3 with the parameters Measure
Types (NumericalMeasure) and Divergences (DynamicTimeWarpingDistance) as
well as a local random seed of 2500 seen from the results of the Davies-Bouldin
Index (DBI). This weather grouping can later provide information on how the
weather character is and reduce the impact of sudden changes in weather
conditions.

Keywords: Weather, Cluatering, K-Means, Rapidminer, SPSS, DBI.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Yulianto & Putri, (2020) ‘Cuaca merupakan suatu keadaan pada
saat tertentu dan pada wilayah tertentu yang relatif sempit serta pada jangka
waktu yang singkat’. Keadaan cuaca disuatu daerah dapat berubah-ubah
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut ialah curah
hujan, kelembaban rata-rata, lamanya penyinaran matahari, temperatur
maksimum, temperatur minimum dan temperatur rata-rata. Dengan kata lain
cuaca dapat diartikan sebagai keadaan atmosfer dalam waktu tertentu disuatu
daerah/tempat dan menjadi salah satu dari banyak variabel yang menjadi penentu
kondisi iklim.

Cuaca di Indonesia diamati oleh suatu instansi pemerintah yang bernama
BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika). BMKG memberikan
suatu informasi yang berguna dan bermanfaat bagi berbagai penelitian tentang
cuaca dan iklim di Indonesia. Menurut Puspitasari & Haviluddin (2016)
“Informasi mengenai cuaca merupakan salah satu unsur yang sangat penting dan
besar pengaruhnya terhadap segala macam aktifitas kehidupan seperti
keselamatan masyarakat, sosial ekonomi, produksi pertanian, perkebunan,
perikanan, penerbangan, dan sebagainya dalam suatu daerah”.

Informasi yang di dapat dari BMKG berupa data cuaca tersebut dapat
dimanfaatkan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan kategorisasi
atau pengelompokkan cuaca. Data cuaca akan diolah dan dianalisis sesuai

karakteristik data agar dapat dikategorisasikan atau dikelompokkan. Dalam



melakukan pengolahan data penulis memanfaatkan dan menerapkan
metode dalam ilmu komputer yaitu data mining.

Menurut Alkhairi, Putrama, & Agus (2019) “Data Mining merupakan suatu
metode pengolahan data yang digunakan untuk mendapatkan sebuah pola
tersembunyi dari data yang akan diolah. Data yang di proses menggunakan
tehnik data mining akan menciptakan suatu pengetahuan baru yang bersumber
dari data lama, hasil yang akan diperoleh dari pemprosesan data tersebut dapat
digunakan unruk menentukan suatu keputusan di masa depan”. Data Mining
mempunyai hakikat sebagai disiplin ilmu yang memiliki tujuan utama untuk
menemukan, menggali, atau menambang pengetahuan dari data atau informasi
yang dimiliki sebagai garapan atau perhatian dari disiplin ilmu data mining.

Teknik data mining yang dapat digunakan untuk melakukan
pengelompokkan data cuaca menurut kemiripan/kesamaan (similarity) ialah
dengan menggunakan teknik klastering. Klastering ialah suatu metode untuk
mencari dan mengelompokkan data yang memiliki kemiripan/kesamaan
karakteriktik (similarity) antara satu data dengan data yang lainnya. Menurut
Ordilla, et al (2020) “klastering merupakan metode penganalisaan data atau
metode data mining yang dalam proses pemodelannya tanpa supervisi
(unsupervised)”, maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan (¢raining)
dan tanpa adanya guru serta tidak memerlukan target outpus”. Karakteristrik tiap
cluster tidak ditentukan sebelumnya melainkan berdasarkan kemiripan yang ada

pada atribut-atribut dari suatu kelompok atau cluster (Fimawahib & Rouza, 2021) .



Pada penelitian ini, proses klasterisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor cuaca
dan iklim. Proses klasterisasi akan dikategorikan atau dikelompokkan
berdasarkan kemiripan/ketidakmiripan sesuai tipe atau variasi yang ada.
Farahdinna Frenda et al (2019) melakukan penelitian membandingakan algoritma
k-means dan k-medoids dalam klasterisasi produk asuransi perusahaan nasional,
dalam penelitian tersebut didapat hasil bahwa algoritma k-means lebih optimal
dalam melakukan klasterisasi dibanding algoritma k-medoids dilihat dari nilai DBI
sehingga dalam proses klasterisasi cuaca penulis menggunakan salah satu
algoritma K-means.

Algoritma K-means termasuk metode klastering yang cukup sederhana dan
umum digunakan. Metode k-Means merupakan metode yang terkenal cepat dan
simpel”. Menurut Alfina Tahta (2012), k-Means mempunyai kemampuan
mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu komputasi
yang cepat dan efisien (Darnita et al,. 2020). Menurut Sibarani Riama (2018)
“K-Means termasuk kedalam clustering non hirarki dimana mempartisi data ke
dalam cluster (kelompok) sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
akan dikelompokkan ke dalam satu kelompok yang sama dan data yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok lain”.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan membuat proposal dengan judul “KLASTERISASI
CUACA KOTA PALEMBANG MENGGUNAKAN ALGORITMA
K-MEANS (STUDI KASUS: BMKG STASIUN KLIMATOLOGI

PALEMBANG)”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas bagaimana
karakteristik pola cuaca Kota Palembang pada periode 01 Januari 2020 sd 31
Desember 2021 menggunakan algoritma K-Means pada Data Mining”, maka
untuk mendapatkan solusi dari masalah yang sudah diuraikan diatas, peneliti
menguraikan menjadi beberapa pertanyaan :.
1. Ada berapa kelompok pola cuaca yang terbentuk di kota Palembang periode
01 Januari 2020 sd 31 Desember 2021 ?
2. Bagaimana setting parameter algoritma k-means yang paling optimal ?
3. Karakteristik apa yang menyebabkan pengelompokkan dalam clustering ?
1.3 Tujuan
Adapun beberapa beberapa tujuan dilaksanakannya penelitian Tugas Akhir
ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui berapa kelompok pola cuaca yang terbentuk di kota Palembang
periode 01 Januari 2020 sd 31 Desember 2021.
2. Mendapatkan setting parameter algoritma k-means yang paling optimal.
3. Mengetahui karakteriktik atau variabel yang menjadi penyebab
pengelompokan data ke dalam suatu cluster.
1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dilaksankannya penelitian Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk memahami dan menerapkan metode data mining Klastering dengan

menggunakan Algoritma k-Means.



Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi peneliti, masyarakat Kota
Palembang dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kota
Palembang mengenai informasi kelompok pola karakteristik cuaca yang

terbentuk.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari agar pembahasan dari penelitian Tugas Akhir ini tidak

menyimpang dari rumasan masalah, maka penulis membatasi masalah pada

penelitian Tugas Akhir sebagai berikut :

l.

Data yang digunakan dari 01 Januari 2020 sampai 31 Desember 2021 yang
dikumpulkan secara berkala (perhari) berbentuk .xls. Data diambil dari
website BMKG yaitu (https://dataonline.bmkg.go.id/).

Menggunakan algoritma k-Means dalam klasterisasi data penelitian dan
menerapkan metode penelitian CRISP-DM sampe tahap evaluasi.

Tools atau aplikasi yang dipakai dalam malakukan penelitian ini adalah

rapidminer dan SPSS.
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